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ABSTRAK

Tingginya animo masyarakat dalam membeli produk dengan merek asing
menjadikan pengusaha lokal seringkali menggunakan merek asing untuk menamai
produknya. Hal ini menjadikan merek-merek produk cenderung selalu berbahsa
asing, namun di sisi lain konsumen Indonesia merupakan konsumen yang
mencintai sesuatu yang berbau kedaerahan. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
apakah terdapat perbadaan hasil dari penggunaan nama merek dengan bahasa
berbeda (asing dan lokal) terhadap niat beli yang dimediasi persepsi kualitas dan
sikap atas merek.

Penelitian ini terdiri dari empat variabel yakni nama merek sebagai variabel
independent, persepsi kualitas sebagai variabel intervening, serta niat beli sebagai
variabel dependent. Dalam penelitian ini, peneliti memanipulasi nama merek
menjadi dua yakni merek berbahasa asing dan lokal. Sampel penelitian adalah
mahasiswa S1 UNAIR Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang berusia remaja, serta
memiliki niat utuk membeli pakaian. Analisis penelitian dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis Independent t-test dan Regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sikap dan persepsi
kualitas dari penggunaan merek berbahasa asing dan merek berbahasa lokal
dimana persepsi kualitas dan sikap terhadap produk dengan merek berbahasa
asing selalu lebih positif bila dibandingkan dengan produk dengan nama merek
berbahasa lokal, sementara persepsi kualitas dan sikap konsumen atas merek
asing/lokal terbukti berpengaruh terhadap niat beli konsumen dimana niat beli
pada produk dengan merek berbahasa asing memiliki niat beli yang lebih besar
daripada produk dengan merek berbahasa lokal.

Kata Kunci: Nama Merek, Merek Berbahasa Asing, Merek Berbahasa Lokal,
Persepsi Kualitas, Sikap, Niat Beli

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Skripsi PENGARUH NAMA MEREK BERBAHASA ASING/LOKAL 
TERHADAP NIAT BELI DENGAN SIKAP DAN PERSEPSI 
KUALITAS SEBAGAI VARIABEL INTERVENING

ELISABETH THERESA HUTABARAT




